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Editor’'s Notfe

Memperhatikan dan Merawat ydng ”Kecil”

Ternyata, menjadi mansusia itu gampang-gampang
susah. Susah karena manusia itu mudah terjerumus untuk tidak
menjadi dirinya sendiri. Mudahnya manusia untuk tergelincir
dalam kubangan lumpur kenistaan yang hina itulah yang membuat
susah.

Ya, manusia memang mudah untuk mengingkari hati
nurani sehingga membuatnya tidak lagi menjadi manusia. Karena
secara etis manusia disebut manusia ketika dia mampu menyusuri
arus arah hati nurani. Pada dasarnya mengikuti hati nurani itu
tidaklah susah. Karena sudah menjadi kecenderungan manusia
untuk berbuat baik, namun berulangkali juga terjadi pengingkaran
terhadap hati nurani.

Jika kita selalu bertanya pada diri kita sendiri tentang
sesuatu, maka tentu pilihan pertama dari hati nurani kita adalah
hal yang terbaik untuk perbuatan kita. Namun jika kita sering
mengingkari suara hati, maka sudah bisa dipastikan kegelapanlah
yang menguasai hati kita. Karena seperti kita ketahui, dalam
kaidah bahasa Indonesia, bahwa hati nurani adalah hati yang
mendapat pancaran nilai-nilai ketuhanan yang cenderung pada
kebenaran, kebaikan dan keindahan.

Kita bisa melihat banyak permisalannya dalam kehidupan
kita sehari-hari. Dan untuk edisi ini kita bisa menemukan dalam
beberapa kisah yang menarik untuk disimak. Seperti kisah yang
dialami pak Yit dan Eka, drh. Kisah yang cukup menyentuh
perasaan tentang bagaimana seekor bangau yang sedang terluka
dan diabaikan oleh banyak orang, tetapi oleh kedua orang ini
bangau tersebut malah mendapat perlakuan istimiewa.

Ketika setiap orang bahkan ingin merampas hidup si
bangau, malah pak Yit dan Eka, drh., memilih untuk
mempertahankan kehidupan si bangau dengan tanpa pandang
bulu. . "Burung ini masih bisa makan dan lahap, pertanda bangau
ini masih mampu untuk hidup,” ujar Pak Yit dengan perasaan
kasihan dan memilih untuk merawat dan memberinya makan
meski dalam kondisi cacat sekalipun.

Selain itu, ada juga kisah Valerie Anggerani yang
berinisiatif untuk mendirikan sebuah komunitas yang bertujuan
untuk menampung dan memelihara anjing-anjing tak bertuan.

Yakni, anjing tak bertuan yang masih banyak dipandang sebelah
mata oleh masyarakat kiuta. Bahkan tidak sedikit dari anjing-
anjing liar itu yang mendapatkan perlakuan kurang menyenangkan
semisal dipukuli, ditendang, disiram air panas atau bahkan
dibunuh. Sungguh tragis nasib mereka! ”Padahal menurut saya
semua anjing adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sama. Entah
dia anjing ras ataupun bukan,” ungkap Valerie.

Termasuk juga sebuah acara pameran internasional
yang dgelar di California. Sebuah ajang untuk memilih anjing
terburuk sedunia. Namun dalam hal ini kontes tersebut tidaklah
untuk menjadi bahan olok-olok atau hinaan. Akan tetapi kontes
Sonoma-Marin Fair ini bertujuan untuk mencari anjing yang paling
menderita dan kondisi paling buruk di dunia. Dan, pemenangnya
akan mendapatkan hadiah besar untuk bisa membebaskan
penderitaan si anjing tersebut.

Memang uang bukanlah ukuran segalanya, namun
setidaknya itulah satu inisiatif yang bisa kita berikan untuk
membebaskan penderitaannya Dan Gus, seekor anjing berkaki
tiga, bermata satu dan mengidap kanker kulit menjadi juara
Sonoma-Marin Fair 2008.

Memang, mungkin masih banyak orang yang meremehkan
aksi kecil dari pak Yit dan juga Eka, Valerie, atau bahkan kontes
semacam Sonoma-Marin Fair. Namun diatas itu semua, tindakan
mereka ini telah mempelihatkan kepada kita pada sisi kemanusiaan
yang terdalam, yang malah boleh jadi itulah yang membuat
seorang manusia itu sebagai manusia.

Rasa kasih sayang dalam itulah yang telah membawa
kita semua dalam sebuah kehidupan yang damai. Dan itulah yang
sepantasnya dapat dijadikan pelajaran, tentang satu nilai
kemanusiaan dalam diri kita, yang memiliki kekuatan dahsyat
demi berlangsungya kehidupan.
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Pemanasan Global,

Adakah Pengaruhnya Terhadap Pola Penularan Penyakit Hewan?

fenomena yang sungguh sangat memprihatinkan dan mencatat bahwa telah terjadi kanikul (temperatur musim
‘membuat was-was yakni mulai melelehnya pulau-pulau  panas yang sangat tinggi) sebanyak 12 kali sejak tahun 1850
, ada di Alaska. Pulau-pulau es ini sebenarnya sejak  dan 11 kali diantaranya terjadi pada 11 tahun terakhir ini.
‘yang lalu tidak pernah meleleh, ternyata Pemanasan global terjadi akibat proses-proses alami

“‘hanr terhadap pemanasan global yang misalnya letusan gunung berapi, pelepasan gas metan akibat

: proses fermentasi anaerobik sampah maupun zat an

lain; ataupun akibat ulah manusia misalﬂya D

B_eberapa hari yang lalu kita menyaksikan melalui televisi,  organisasi para ahli pemanasan global dari berbagai negara

' sangat ja
maupun kemar

dikenang sebagai musim panas yang palmg mematlkan di
Eropa sebab pada saat itu sekitar 70 ribu orang meninggal

‘ukan lagi hany edar
namun sudah menjadi fa
ang menimbulk




emanasan global memang sudah terjadi dan sa
ini berbagai negara pun mstlt
yang dimilikinya b

hatan hewan beberapa langkah dapat ditakul.n aga“ pnnyak{yang berpotensn
ah pola penularan serta meningkat risiko pﬂaﬂlﬁa sebagalman{\
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